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BAB 1 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Ibadah merupakan istilah yang digunakan untuk mencakup segala 

perkara yang disukai dan diridhoi oleh Allah, baik itu berbentuk perkataan, 
perbuatan. Sedangkan ibadah dalam arti sebenarnya yaitu takut dan tunduk 
sesuai dengan syarat yang di tentukan atau di tetapkan oleh agama2. Dalam 
Islam, ibadah harus berpedoman atas apa yang Allah perintahkan dan apa 
yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada umat Islam, 
yang dilandaskan pada Kitab yang diturunkan Allah kepada Nabi 
Muhammad berupa Kitab suci al-
dan ketetapan Nabi atau sering kita sebut disebut al-Hadits3 

Dalam konteks islam, bahwa tujuan manusia diciptakan adalah untuk 
beribadah kepada Allah SWT, sebagaimana diterangkan dalam Q.S Adz-
Dzaariat ayat 56 :  

(  :  )  

Artinya : 
melainkan untuk mereka menyembah dan beribadah kepada- Al-
Dzaariyaat: 56)4 

                                                           
2 Fiqih Ma , (Bandung: Pustaka 

Setia,2007), 20. 3 Yusuf Qardhawi, Konsep Ibadah Dalam Islam, Cet. Ke-2, (Bandung: Mizan, 2002), 14. 4 Al-  
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Hal ini juga dikuatkan dalam Q.S al-Bayyinah ayat 5 adalah sebagai 
berikut: 

(  : ) ...  
 Artinya : 

menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) -Bayyinah: 5)5 

Dari ayat diatas dapat di pahami bahwa, tujuan akhir dari semua 
manusia adalah hanya untuk mengabdi atau beribadah kepada Allah, 
sehingga terwujud atas sikap dan perilaku yang lahir atas rasa yakin akan 
pengabdian kepada Allah. Ibadah juga menjadi dorongan, motivasi, 
semangat hidup dan semata-mata hanya mengharap ridho-Nya.  

Upaya pembinaan sangatlah dibutuhkan untuk menumbuhkan sifat 
disiplin pada siswanya. Pendisiplinan pada diri siswa sangatlah penting, 
karena dengan disiplin semuanya akan berjalan dengan baik. Yang 
dimaksud disiplin disini adalah patuh, hormat dan melaksanakan suatu 
sistem atau mentaati peraturan.  

Disiplin adalah kunci sukses, sebab dalam disiplin akan tumbuh sifat 
yang teguh dan tekun dalam usaha atau belajar. Pendisiplinan siswa 
dengan pelaksanaan ibadah secara berjam
tepat. 

 

                                                           
5 Ibid, 598. 
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Salah satu sosok yang berperan penting dalam upaya pembiaan 
ibadah yaitu orang tua, disamping mendidik, membina dan mengarahkan. 
Salah satu cara orang tua agar ibadah anaknya semakin baik dengan 
memasukkan kesekolah berbasis asrama atau pondok.  

Pondok merupakan salah satu tempat yang efektif untuk 
meningkatkan ibadah dan membentuk karakter. Disana dibimbing dan 
dibina agar ibadahnya semakin baik, di samping ibadah mereka juga 
dibekali ilmu-ilmu akhirat. Akan tetapi realitanya membina tidak semudah 
membalik telapak tangan, mereka membuat peraturan atau sistem agar 
tujuan yang mereka inginkan tercapai. 

Pondok Pesantren terpadu Al-hikam merupakan salah satu pondok 
pesantren yang beralamat di Sorowaden Rt. 03/31 Banyudono, 
Banyudono, Kabubaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah. Dalam 
mewujudkan disiplin ibadah untuk para siswa yang mendiami pondok, 
pembina berupaya membuat dan melaksanakan program pendidikan antara 
lain sholat lima waktu secara a berjamaah, puasa senin dan kamis, sholat 
dhuha, sholat tahajud, membaca al-  
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Berdasarkan uraian yag telah dipaparkan diatas, maka peneliti tertarik 
utuk melakukan studi tentang upaya pembinaan kegiatan keagamaan siswa 
kelas VII di Pondok Pesantren terpadu Al-hikam Banyudono dengan judul 
Upaya Pembinaan Disiplin Ibadah Siswa Kelas VII Di Pondok 

Pesantren Al-Hikam Banyudono 6 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka penulis 

merumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana upaya pembinaan disiplin ibadah siswa kelas VII di Pondok 

Pesantren Al-hikam Banyudono ? 
2. Apa saja kendala dalam pembinaan disiplin ibadah siswa kelas VII di 

Pondok Pesantren Al-hikam Banyudono ? 

C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan   rumusan   masalah   diatas,   maka   tujuan   utama   

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya pembinaan disiplin 
ibadah siswa kelas VII di Pondok Pesantren Al-hikam Banyudono. 
Adapun tujuan penelitian secara khusus adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan upaya pembinaan disiplin ibadah siswa kelas 
VII di Pondok Pesantren Al-hikam Banyudono. 

2. Untuk mendeskripsikan kendala dalam pembinaan disiplin ibadah 
siswa kelas VII di Pondok Pesantren Al-hikam Banyudono. 

                                                           
6 Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam, (Surakarta: FAI 

UMS, 2018).  Judul ini diangkat berdasarkan Road Map buku Pedoman Penulisan Skripsi PAI 
2018 
 



5  

 

D. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini bermanfaat: 
1. Secara Teoritis 

Memberi masukan dalam upaya pembinaan  disiplin ibadah  siswa 
kelas VII di  pondok pesantren al-hikam banyudono dengan adanya 
pembinaantersebut. 

2. Secara Praktis 
a. Bagi Peneliti 

Melatih   kemampuan   membaca   dan   menulis   serta   
menganalisis permaslahan dengan kaidah ilmiah. 
Mengetahui  lebih  dalam  tentang  upaya pembinaan d i s i p l i n  
i b a d a h  yang mempunyai tujuan untuk membina karakter siswa. 

b. Bagi Pondok pesantern al-hikam banyudono 
Memberi  gambaran  sejauh  mana  upaya  pembinaan  disiplin 
ibadah  yang dilakukan oleh pondok tersebut. 

c. Bagi Siswa  
Mendapatkan pembinaan yang lebih baik lagi. 

d. Bagi Pembina  
Di harapkan mampu mempertahankan dan meningkatkan 
pembinaan disiplin ibadah kepada siswa. 

e. Bagi Peneliti lain. 
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 
referensi untuk penelitian yang sejenis secara lebih mendalam. 
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E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 

Jika ditinjau dari pelaksanaan tempat berlangsungnya penelitian, 
maka penelitianhini termasuk bagian dari penelitian lapangan (Field 
Research). Penelitian Lapangan adalah kegiatan penelitian yang 
dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu, yang mana peneliti akan 
mengamati dan berpartisipasi dalam penelitian skala sosial kecil, 
melakukan beberapa interaksi sosial, baikinteraksi tersebebut 
berlangsung pada lembaga danhorganisasi kemasyarakatan maupun 
lembaga pemerintah, dengan cara mendatangixrumah tangga, 
perusahaan-perusahaan, serta tempat lain yang berkaitan.7 Dalam hal 
ini, peneliti akan terjun ke lapangan khususnya dalam upaya 
pembinaan disiplin ibadah siswa kelas vii di Pondok Pesantren Al-
Hikam Banyudono kemudian melakukan penelitian untuk 
mendapatkan data yang diinginkan. 

2. Pendekatan Penelitian 
Sudut pandang yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 

Menggunakan pemaparan data yang dinyatakan secara verbal atau 
tidak menggunakan rumus tertentu dan kualifikasinya bersifat teoretis.8 
Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian 

                                                           
7 Mahmud, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011) 31 8Ibid, 29. 
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sesuai pada fakta yang sedang terjadi di lapangan. Hasil dari penelitian 
kualitatif bersifat objektif dan berlaku sesaat.9 

Jenis Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian deskriptif. 
Yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan atau memaparkan 
secara sistematis suatu gejala, peristiwa, fenomena yang dipusatkan 
terhadap masalah aktual berdasarkan fakta dan objek tertentu yang 
diteliti.. Dalam kajian kali ini, peneliti akan menyajikan gambaran atau 
kondisi sosial secara terperinci melalui sumber data tertulis atau yang 
dihasilkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait 
dengan Upaya Pembinaan Disiplin Ibadah Siswa Kelas VII Di Pondok 
Pesantren Al-Hikam Banyudono 

3. Sumber Data dan Penentuan Subyek Penelitian  
Subyek penelitian ini adalah benda, hal atau orang tempat 

variable penelitian. Subyek penelitian merupakan sumber data dimana 
peneliti dapat memperoleh data yang diperlukan dalam rangka 
penelitian. Sedangkan metode penentuan subyek penelitian yang 
digunakan adalah teknik populasi yatu keseluruhan subyek 
penelitian.10 

 

                                                           
9 Sukandarumidi, 

(Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 2012),113. 10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), 13. 
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Dalam hal ini yang menjadi subyek atau sumber data dalam 
penelitian ini adalah: 

a. Pengurus Pondok pesantren al-hikam Banyudono. 
b. Pembina Pondok pesantren al-hikam Banyudono. 
c. Siswa yang tinggal di Pondok pesantren al-hikam Banyudono. 

4. Metode Pengumpulan data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
digunakan beberapa metode sebagai berikut: 
a. Metode Observasi 

Observasi adalah suatu pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mengamati, baik secara langsung maupun tidak langsung, 
serta menggunakan pencatatan tentang hasil pengamatan tersebut 
secara sistematis.11 Pengertian dalam tulisan ini adalah kegiatan 
penulis yang mengadakan pengamatan secara langsung di lokasi 
penelitian untuk mengumpulkan data. Metode ini penulis gunakan 
antara lain untuk mengetahui upaya pembinaan disiplin ibadah di 
pondok pesntren al-hikam Banyudono 

b. Metode Wawancara  
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

                                                           
11 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya,1998), 231. 
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dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.12 Dalam hal ini 
penulis menggunakan interview bebas terpimpin yaitu pelaksanaan 
interview hanya dengan membawa pedoman yang merupakan garis 
besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang upaya 
pembinaan disiplin ibadah siswa kelas VII di pondok pesantren al-
hikam Banyudono.  

c. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode yang dilakukan untuk mencari data 

mengenai hal-hal atau variablel yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat dan dokumen.13 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini merupakan metode 
mengumpulkan data penelitian dengan memanfaatkan dokumen- 
dokumen yang ada di pondok Pesantren al-hikam Banyudono, 
diantaranya yaitu : gambaran umum pondok, gambaran upaya 
pembinaan disiplin ibadah dipondok, struktur kepengurusan dipondok, 
gambaran umum kegiatan  atau  program  dipondok,  foto  saat  
kegiatan pondok berlangsung, sejarah berdirinya Pondok Pesantren 
Al-Hikam Banyudono. 

 

                                                           
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2006), 260. 
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek(Jakarta:Rineka 

Cipta,2010), 206 
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5. Metode Analisis data  
Analisis data dalam kualitatif adalah proses mencari, menggali dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 
dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.14 
Analisis data juga bisa dapat dilakukan dengan pemisahan materi 
(data) penelitian yang telah terkumpul dalam satuan-satuan, unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola yang kemudian disusun 
untuk sebuah kesimpulan yang sistematis agar mudah dipahami 
maknanya.  

Miles dan Huberman yang dikutip oleh Prof. Dr, Sugiyono, 
menyatakan kegiatan analisis data dilakukan kedalam tiga tahapan 
stelah melalui proses pengumpulan data. Yaitu, data reduction 
(reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion/ 
verification (versifikasi satu penarikan kesimpulan). 
a. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan segala bentuk informasi 

dari berbagai sumber yang berkaitan dengan Upaya Pembinaan 
Disiplin Ibadah Siswa Kelas VII Di Pondok Pesantren Al-Hikam 
Banyudono. 

b. Reduksi data, yaitu memilih merangkum data, memilah hal-hal 
pokok yang perlu disajikan, memfokuskan dan menyelaraskan 
terhadap hal-hal penting agar tetap terfokus pada tujuan penelitian. 

                                                           
14 Sugiyono, 

(Bandung : Alfabeta, 2017), 334. 
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c. Penyajian data, yaitu menjelaskan dan memaparkan semua data 
hasil penelitian dengan bentuk uraian teks naratif, bagan, hubungan 
antar kategori, tanpa menambah atau mengurangi apa yang 
sebenarnya terjadi di lapangan. Hasil dari penelitian Upaya 
Pembinaan Disiplin Ibadah Siswa Kelas VII Di Pondok Pesantren 
Al-Hikam Banyudono.akan dipaparkan secara gamblang dan apa 
adanya. 

d. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan, yaitu memaparkan kesimpulan 
dari hasil penelitian yang diperoleh berkaitan dengan Upaya 
Pembinaan Disiplin Ibadah Siswa Kelas VII Di Pondok Pesantren 
Al-Hikam Banyudono.. Alat analisa yang digunakan adalah 
menggunakan metode berpikir induktif, yaitu berangkat dari data 
atau hasil penelitian secara riil yang ada dilapangan, kemudian 
dikaitkan dengan teori-teori yang sudah dibuat sebagai landasan 
berpikir, selanjutnya dikorelasikan dan ditarik suatu kesimpulan. 
 

  


